
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

RELIGIUSITAS DAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING:
PERAN MEDIASI PERILAKU PROSOSIAL PADA 

MAHASISWA AKTIVIS ORGANISASI IMM

Oleh:

Rahmanil Firdaus

Hazim

Progam Studi Psikologi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Agustus, 2023



2

Pendahuluan
 Kesejahteraan psikologis yang positif berdampak pada kesehatan fisik, fungsi sosial, relasi interpersonal,

karakteristik, kemampuan adaptasi, serta kemampuan kognitif.

 Ryff (1989) menjelaskan psychological well being merupakan tingkat kecakapan seseorang dalam mendapati
dirinya secara positif, menjalin hubungan interpersonal, mandiri terhadap tuntutan sosial, mengontrol lingkungan
sekitar, dan mewujudkan kapasitas dirinya secara terarah dan terukur.

 Dukungan sosial, relasi sosial, status sosial ekonomi, religiusitas, kepribadian, serta dilihat berdasarkan aspek usia,
jenis kelamin, dan budaya merupakan faktor-faktor yang berpengaruh pada tingkat psychological well-being

 Tuntutan peran pada mahasiswa aktivis organisasi seringkali berpengaruh pada kondisi fisik dan psikologisnya.
Selain tuntutan tugas akademik, tuntutan tugas non akademik termasuk dalam organisasi dapat menjadi beban
psikologis.

 Mahasiswa yang sejahtera secara psikologis mampu untuk berkembang meskipun dengan banyaknya
permasalahan dan tekanan-tekanan yang dialami.

 Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) merupakan organisasi otonom (ortom) Muhammadiyah sebagai
gerakan mahasiswa Islam dengan ranah pergerakan di bidang keagamaan, kemasyarakatan, dan
kemahasiswaan. Berdirinya organisasi ini adalah untuk membentuk akademisi Islam yang berakhlaq mulia untuk
mencapai tujuan persyarikatan Muhammadiyah. Dasar gerakan adalah tri kompetensi dasar yaitu religiusitas,
intelektualitas, dan humanitas.



3

Pendahuluan
 Religiusitas merupakan bentuk komitmen dalam beragama yang dilaksanakan oleh 

individu sebagai bagian dari kepercayaan seperti emosi dan wawasan yang disadari
sebagai salah satu dalam agama, serta bagaimana individu hidup sesuai dengan agama 
yang dianut. Perilaku religius akan berpengaruh pada perilaku individu.

 Perilaku prososial adalah suatu perilaku membantu orang lain yang membutuhkan tanpa
perlu adanya motif-motif tertentu sebagai hal yang menguntungkan bagi penolong. 

 Fungsi perilaku prososial sebagai mediator adalah untuk mengetahui seberapa baik fungsi
perilaku prososial dalam mempengaruhi religiusitas dan psychological well-being menjadi
hubungan yang tidak langsung. Perilaku prososial sebagai perantara penyebab
meningkat atau menurunnya religiusitas pada psychological well-being.

 Hasil studi berdasarkan wawancara awal dengan mahasiswa aktivis organisasi IMM 
UMSIDA didapatkan berbagai persoalan mengenai psychological well-being seperti
belum jelasnya tujuan yang dimiliki, penerimaan diri yang negatif, dan kepekaan
terhadap lingkungan sekitar, serta keseimbangan dalam menghadapi tuntutan peran
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah perilaku prososial dapat memediasi hubungan
antara religiusitas dengan psychological well-being pada
mahasiswa aktivis organisasi IMM?
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Metode

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi penelitian adalah mahasiswa tingkat sarjana di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang mengikuti organisasi
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) berjumlah 487
mahasiswa

Sampel penelitian berjumlah 202 mahasiswa

Penentuan sampel menggunakan simple random sampling.
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Metode

PENGUMPULAN DATA

• Skala psychological well-being milik Carol D. Ryff (1989)dengan
korelasi reliabilitas alpha Cronbach 0,741

• Skala religiusitas milik Stark & Glock (1968) yang dikembangkan
oleh El-Menouar (2014) dengan korelasi reliabilitas alpha 
Cronbach 0,907

• Skala perilaku prososial menggunaakn alat ukur Prosocial 
Tendencies Measure-Revised milik Carlo dan Randall (2002) 
yang dikembangkan oleh Vina (2017) dengan korelasi reliabilitas
alpha Cronbach 0,792
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Hasil

Responden berjumlah
202 mahasiswa terdiri
dari 72 mahasiswa laki-
laki (35,64%) dan 130 
mahasiswa Perempuan 
(64,38%)

Responden terbanyak
berada di usia 20 tahun
(27,72%) dan usia 21 
tahun (27,23%)

Kriteria Demografi Responden Presentase

LAKI-LAKI 72 35,64%

PEREMPUAN 130 64,36%

18 2 0,99%

19 13 6,44%

20 56 27,72%

21 55 27,23%

22 52 25,74%

23 17 8,42%

24 5 2,48%

25 1 0,50%

27 1 0,50%

Jenis Kelamin

Usia
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Hasil

Uji Normalitas

Digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam
penelitian terdistribusi normal. Analisis uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikan
0.116 > 0.5. Maka data terdistribusi normal.

Uji Linearitas

Hasil uji linearitas religiusitas dan perilaku prososial memiliki nilai
tolerance 0.613 > 0.1 dan VIF 1.630 < 10.0. Data menunjukkan linear.
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Hasil (Uji Mediasi)
Direct effects 

95% Confidence Interval

Estimate Std. Error z-value p Lower Upper

Religiusitas →
Psychological Well-

Being
0.020 0.010 2.002 0.045

4.166×10-

4 0.039

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.

Indirect effects 

95% Confidence Interval

Estimate Std. Error z-value p Lower Upper

Religiusitas → Prososial →
Psychological Well-

Being
0.042 0.007 5.708 < .001 0.028 0.057

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.

Efek secara langsung Religiusitas pada psychological well-being sebesar 0.020 dan signifikan (p = 0.045 < 0.05)

Efek secara tidak langsung Religiusitas melewati prososial dan kemudian ke psychological well-being menunjukkan estimasi yang 

cukup besar (0.042) dan signifikan (p<0.001)
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Hasil (Uji Mediasi)

Total effects menunjukkan estimasi 0.197 dan signifikan (p<0.001) (p>0.05) artinya perilaku prososial merupakan mediator parsial atau
sebagian pada hubungan antara religiusitas dan psychological well-being. Hal ini disebabkan religiusitas terhadap psychological
well-being memiliki signifikansi <0.001 yang seharusnya nilai signifikan (p>0,05).

Path Coefficients menunjukkan efek variabel independent (religiusitas) ke dependen (psychological well-being) menurun namun ≠ 0
setelah memasukkan mediator (prososial) yang menunjukkan estimasi 0.020.

Total effects 

95% Confidence Interval

Estimate Std. Error z-value p Lower Upper

Religiusitas →
Psychological Well-

Being
0.197 0.026 7.583 < .001 0.146 0.248

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.

Path coefficients 

95% Confidence Interval

Estimate Std. Error z-value p Lower Upper

Prososial →
Psychological Well-

Being
0.484 0.075 6.413 < .001 0.336 0.631

Religiusitas →
Psychological Well-

Being
0.020 0.010 2.002 0.045

4.166×10-

4
0.039

Religiusitas → Prososial 0.087 0.007 12.524 < .001 0.073 0.101

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.
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Hasil (Uji Mediasi)

Gambar menunjukkan bahwa
hubungan antara Rlg
(religiusitas) dengan PWB 
(psychological well-being) 
sebesar 0.02 ≠ 0 apabila
variabel prs (prososial) 
dimasukkan menjadi mediator, 
hal ini menunjukkan bahwa
prososial memediasi secara
parsial atau sebagian
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Hasil

KATEGORISASI FREKUENSI

Religiusitas Perilaku Prososial Psychological well-being

Mean 87,83168317 Mean 29,10526 Mean 32,25248

SD 7,594930631 SD 3,056888 SD 3,176502

M- 1SD 80,23675254 M -1SD 26,04838 M - 1SD 29,07597

M+ 1SD 95,4266138 M+ 1SD 32,16215 M + 1SD 35,42898

Rendah X < 80,24 Rendah X < 26 Rendah X < 29

Sedang 80,24 ≤ X ≤ 95,43 Sedang 26 ≤ X ≤ 32 Sedang 29 ≤ X ≤ 35

Tinggi 95,43 < X Tinggi 32 < X Tinggi 35 < X

DISTRIBUSI FREKUENSI DISTRIBUSI FREKUENSI DISTRIBUSI FREKUENSI

Rendah 20 Rendah 19 Rendah 21

Sedang 136 Sedang 155 Sedang 152

Tinggi 45 Tinggi 28 Tinggi 29

10%

68%

22%

D ISTRIBU S I FREK U EN S I 
REL IG IU S I T AS

Rendah Sedang Tinggi

9%

77%

14%

D ISTRIBU S I FREK U EN S I P ERIL AK U  
P ROSOSIA L

Rendah Sedang Tinggi

11%

75%

14%

DISTRIBUSI  FREKUENSI  
PSYCHOL OGICA L  WEL L -BEING

Rendah Sedang Tinggi
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Pembahasan

H1
Religiusitas memiliki hubungan positif terhadap psychological well-being

Tingkat religiusitas pada mahasiswa aktivis organisasi IMM berpengaruh pada meningkatnya

psychological well-being. Religiusitas dapat memberikan pengaruh secara langsung tanpa

adanya mediator.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nusaibah (2020) menunjukkan bahwa religiusitas

dengan psychological well-being dapat berpengaruh secara langsung tanpa adanya

mediator. Artinya individu yang memiliki religiusitas tinggi mampu meningkatkan

psychological well-being.

H2

Religiusitas memiliki hubungan positif terhadap perilaku prososial

Peran religiusitas sangat penting dalam melandasi perilaku prososial individu. Individu
dengan tingkat religiusitas tinggi tidak hanya baik dalam menjalani interaksi dengan
Tuhannya, melainkan juga menjalin hubungan baik dengan sesama manusia.

Penelitian yang dilakukan oleh Agnita dan Selviana (2019) bahwa religiusitas memiliki
hubungan yang positif dengan perilaku prososial.
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Pembahasan

H3
Perilaku prososial memiliki hubungan signifikan terhadap psychological well-being
Semakin positif perilaku prososial individu, maka psychological well-being yang dimiliki juga

meningkat. Aspek relation positive with others (relasi positif dengan orang lain) dapat

menjadi pengaruh tinggi dan rendahnya psychological well-being.

Mahasiswa yang dapat memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan

mengatakan bahwa ia merasa lebih lega dan tenang.

H4
Perilaku prososial memediasi secara parsial (sebagian) pada hubungan antara religiusitas

terhadap psychological well-being
Perilaku prososial tidak dapat menjadi sebab meningkatnya atau menurunnya

psychological well-being berdasarkan religiusitas yang dimiliki.

Terdapat variabel lain yang dapat memediasi hubungan kedua variabel seperti

kebahagiaan, kebersyukuran, dan lain sebagainya.

Selain itu, adanya faktor internal dan eksternal juga dapat menjadi mediator kedua

variabel
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Pembahasan
 Tingkat religiusitas mahasiswa dalam kategori tinggi sebesar 22%, kategori sedang

sebanyak 68%, dan kategori rendah sebesar 10%.

 Mahasiswa yang memiliki tingkat perilaku prososial sedang memiliki presentase sebesar

77%, kategori tinggi 14%, dan kategori rendah 9%.

 Psychological well-being mahasiswa berada kategori sedang yaitu 75%, kategori tinggi

14%, dan dengan kategori rendah sebesar 11%. 

 Perilaku prososial dapat memberikan gambaran pada bagaimana tingkat religiusitas

individu dan seberapa baik psychological well-being yang dimiliki. Perilaku prososial saling

memiliki keterkaitan pada religiusitas dan psychological well-being. 
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Temuan Penting Penelitian

 Terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan
psychological well-being.

 Terdapat hubungan signifikan antara religiusitas dengan perilaku
prososial

 Terdapat hubungan positif antara perilaku prososial dengan
psychological well-being.

 Perilaku prososial dapat memediasi secara parsial pada
hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being
mahasiswa aktivis organisasi IMM.
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Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis

Memberikan sumbangsih pengembangan ilmu dalam bidang psikologi
mengenai religiusitas, perilaku prososial, dan psychological well-being.

Manfaat praktis

1. Menambah pemahaman kepada mahasiswa aktivis organisasi IMM
terkait dengan psychological well-being, serta perilaku prososial dan
religiusitas sebagai faktor yang mempengaruhi.

2. Menumbuhkan psychological well-being dengan meningkatkan
religiusitas dan perilaku prososial.
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